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ABSTRAK 

Irma Pebriyani: Isolasi dan Uji Antimikroba Bakteri Endofit dari Daun 

Sirsak (Annona muricata L.) Terhadap Pertumbuhan 

Bakteri Staphylococcus aureus 

Bakteri endofit merupakan mikroorganisme yang berada dalam sistem 

jaringan tanaman seperti daun, ranting, akar dan dapat membentuk koloni tanpa 

menimbulkan kerusakan pada tanaman tersebut. Bakteri endofit ini dapat 

memproduksi senyawa metabolit sekunder sesuai dengan tanaman inangnya. 

Salah satu tanaman  yang banyak digunakan sebagai bahan obat adalah sirsak. 

Bagian tanaman sirsak yang sering digunakan sebagai obat adalah daun karena 

mengandung senyawa flavonoid, tannin, fitosterol, kalsium oksalat, asetoginin 

dan alkaloid. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun sirsak 

mempunyai efek antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah 

isolat bakteri endofit dari daun sirsak serta potensinya sebagai antimikroba 

terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang dilaksanakan dari 

bulan Januari sampai bulan Februari 2015 di Laboratorium Mikrobiologi  FMIPA, 

UNP.  Diperoleh 5 isolat bakteri endofit dari daun sirsak yaitu DS2.1.1 dengan 

luas zona hambat (9,0 mm), DS2.1.2 (6,7 mm), DS2.2.1(-), DS2.2.2.1 (8,9 mm), 

DS2.2.2.2 (9,7mm). Semua isolat yang diperoleh merupakan bakteri Gram positif 

dengan bentuk sel basil. Empat isolat bakteri endofit yang diperoleh memiliki 

daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.  

Kata Kunci: Bakteri endofit, Daun sirsak, Kemampuan isolat bakteri endofit. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penggunaan antibiotik dunia lebih dari 40.000 ton/ tahun dalam industri 

pangan, pakan, pertanian, kesehatan, biokimia, genetika, dan biologi molekuler 

serta cenderung meningkat setiap tahunnya sehingga dapat menimbulkan 

resistensi terhadap mikroba target (Neu, 1992). Resistensi antibiotik banyak 

terjadi karena penggunaan antibiotik yang tidak teratur (Sandjaja, 1995). Menurut 

Sari (2009), angka kematian pasien di Indonesia akibat infeksi bakteri patogen 

yang resisten terhadap antibiotik mencapai lebih dari 50%. Salah satu bakteri 

patogen yang menyebabkan penyakit pada manusia adalah Staphylococcus 

aureus, bakteri ini diketahui merupakan bakteri penyebab diare di Indonesia 

(Ajizah, 2004).  

Bakteri S. aureus merupakan bakteri Gram positif berbentuk kokus yang 

merupakan flora normal pada tubuh manusia. Pada keadaan tertentu dapat 

berpotensi membahayakan dan bersifat patogen. Bakteri S. aureus dapat 

menyebabkan penyakit yang berkaitan dengan eksotoksin dan produksi enzim 

yang dihasilkan (Volk and Wheeler, 1993; Budiyanto, 2002). 

Tanaman obat telah diketahui merupakan salah satu sumber daya alam 

yang sangat penting dalam pengobatan. Menurut Pezzuto (1996), 80% penduduk 

dunia masih bergantung pada pengobatan tradisional termasuk penggunaan obat 

dari tanaman. Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai antimikroba adalah 

sirsak. Hampir semua masyarakat mengenal buah sirsak, selain rasanya yang 
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manis dan segar ternyata buah sirsak memiliki banyak manfaat terutama untuk 

kesehatan. Tanaman sirsak memiliki manfaat mulai dari akar, batang, daun, 

hingga bijinya (Astawan, 2008).  

Daun sirsak mengandung senyawa flavonoid, tannin, fitosterol, kalsium 

oksalat, asetoginin dan alkaloid yang berpotensi sebagai bahan untuk mencegah 

penyakit infeksi oleh bakteri. Kandungan asetoginin pada daun sirsak memiliki 

sifat toksik yang tinggi terhadap sel kanker ovarium, serviks, dan sel kanker kulit 

pada dosis rendah (Adji, 2011). 

Senyawa antibiotik tidak hanya dapat dihasilkan oleh tumbuhan ataupun 

hewan, tetapi dapat juga berasal dari mikroba, salah satunya adalah bakteri 

endofit. Bakteri endofit hidup di dalam jaringan vaskular tanaman hidup tanpa 

menyebabkan efek negatif, tidak menyebabkan infeksi terhadap tanaman inang, 

dan memiliki kemampuan menghasilkan metabolit sekunder (Barbara and 

Cristine, 2006; Sturz and Nowak, 2000; Simarmata, 2007). 

Menurut Bhore (2010), bakteri endofit masuk ke dalam jaringan tanaman 

umumnya melalui akar, namun bagian tanaman yang terpapar udara langsung 

seperti bunga, batang dan kotiledon, juga dapat menjadi jalur masuk bakteri 

endofit. Mikroorganisme ini dapat hidup di dalam pembuluh vaskuler atau di 

ruang intersel, akar, batang, daun dan buah (Zinniel, 2002). Jumlah bakteri endofit 

di dalam tanaman tidak dapat ditentukan secara pasti, namun bakteri ini dapat 

dideteksi dengan mengisolasi pada media agar (Simarmata, 2007). 

Mekanisme invasi bakteri endofit ke dalam jaringan tanaman dapat 

dilakukan dengan beberapa cara, antara lain masuk melalui stomata, lentisel, luka 
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alami, trikoma yang rusak, titik tumbuh akar lateral, radikula yang sedang 

tumbuh, jaringan akar meristematik dan dapat juga masuk karena bakteri endofit 

menghasilkan enzim selulase dengan mendegradasi dinding sel tumbuhan yang 

dominan mengandung selulosa (Quadt-Hallmann,dkk 1997; Kaga, 2009). 

Hubungan simbiosis mutualisme antara bakteri dan tumbuhan 

memungkinkan bakteri menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang sama 

dengan tumbuhan inangnya. Hal ini karena adanya pertukaran genetis dan 

hubungan evolusi yang panjang (Tan and Zou, 2001 ; Radji, 2005). Penyeleksian 

bakteri endofit yang berasal dari tumbuhan dapat dijadikan sebagai alternatif 

sumber antimikroba baru dan penting untuk diteliti. 

Hasil penelitian Marlinda (2013), tentang bakteri endofit yang diisolasi 

dan diidentifikasi spesiesnya dari umbi tanaman Dahlia (Dahlia variabilis) 

ditemukan beberapa spesies antara lain, Pseudomonas stutzeri, Bacillus 

coagulans, Actinobacter antratus, dan Alcaligenes faeciis. Beberapa bakteri 

endofit mampu menghasilkan produk potensial seperti bakteri endofit Bacillus 

polymixa hasil isolasi dari tanaman Anuma (Artemisia annua) dapat memproduksi 

senyawa kimia anti malaria artemisinin di dalam media cair sintetik (Simanjuntak, 

dkk. 2004). Streptomyces griseus dari tanaman Kandelia candel menghasilkan 

asam p-aminoacetophenonic sebagai antimikroba (Guan, 2005).  

Beberapa senyawa bioaktif baru yang mampu dihasilkan oleh bakteri 

endofit diantaranya berfungsi sebagai antitumor, antiinflamatori, aktioksidan dan 

lain-lain (Firaikovai, 2007). Streptomyces NRRL 30562 dari tanaman Kennedia 

nigriscans menghasilkan munumbicin (antibiotic) dan minumbicin D (antimalaria) 
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(Ryan, 2008). Penelitian terkait yang telah dilakukan tentang isolasi dan uji 

antimikroba  dari bakteri endofit pada beberapa tanaman seperti potensi bakteri 

endofit dari tanaman obat Sambung Nyawa (Gynura procumbens) terhadap 

Candida albicans, Escherichia coli, Pseudomonas sp. dan Bacillus subtilis 

(Simarmata, 2007), uji antimikroba bakteri endofit dari tanaman Johar (Casssia 

siamea Lamk.) terhadap Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, dan Candida 

albicans (Nursanty, 2012). 

Djamaan (2012), hasil isolasi bakteri endofit dari tumbuhan Surian 

mendapatkan 14 isolat bakteri endofit semuanya berpotensi menghambat bakteri 

S. aureus serta 6 isolat berpotensi terhadap bakteri E. coli. Menurut Desriani 

(2014) pada tanaman Binahong terdapat 37 isolat bakteri endofit 16 diantaranya 

memiliki aktivitas potensial terhadap bakteri uji serta 36 isolat dari tanaman 

Ketepeng Cina, 1 isolat berpotensi menghambat bakteri uji.   

Berdasarkan uraian di atas belum diketahui bakteri endofit dari daun sirsak 

(Annona muricata), maka peneliti telah melakukan penelitian tentang “Isolasi dan 

Uji Antimikroba Bakteri Endofit dari Daun Sirsak (Annona muricata L.) 

Terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus aureus” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Belum diketahui isolat bakteri endofit pada daun sirsak (A. muricata L.). 

2. Belum diketahui isolat bakteri endofit pada daun sirsak (A. muricata L.) yang 

berpotensi menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 

 

C. Batasan Masalah 

Luasnya cakupan masalah yang ada, maka penelitian ini dibatasi pada 

“Kemampuan isolat bakteri endofit yang didapatkan dari daun sirsak (A. muricata 

L.) terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri S. aureus”. 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jumlah isolat bakteri endofit pada daun sirsak (A. muricata L.) 

2. Mengetahui potensi bakteri endofit sebagai antimikroba terhadap pertumbuhan 

bakteri S. aureus. 

 

E. Pertanyaan Penelitian 

1. Berapa jumlah isolat bakteri endofit yang terdapat pada daun sirsak (A. 

muricata L.)? 

2. Apakah bakteri endofit berpotensi sebagai antimikroba terhadap pertumbuhan 

bakteri S. aureus? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
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1. Memberikan informasi kepada masyarakat umum bahwa antimikroba dapat 

berasal dari tanaman yang terdapat di sekitar lingkungan kita. 

2. Menambah khasanah ilmu dalam bidang mikrobiologi dan pemanfaatan 

tanaman untuk obat. 

3. Sebagai informasi dan bahan acuan awal untuk penelitian selanjutnya.


